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Abstrak

Pendidikan memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas seseorang dari segi keterampilan sosial,
spiritual, profesional, dan intelektual, karena manusia ialah kekuatan terpenting bagi perkembangan. Kualitas
pengajaran dapat ditingkatkan dengan meluruskan aktivitas pembelajaran di lembaga pendidikan di perguruan
tinggi. Masalah yang terjadi pada pendidikan ialah mahasiswa kurang memahami dengan baik materi yang diberikan
pendidik. Berdasarkan analisis masalah dan kebutuhan, diperlukan lingkungan belajar yang dapat membantu
mahasiswa dalam proses pembelajaran, serta lingkungan belajar yang dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar
sendiri, untuk itu dikembangkan modul Modular Graphics menanggapi kesulitan peserta didik. Tujuan dari
penelitian ini adalah memperoleh hasil modul gambar mesin tervalidasi dan siap diimpelementasikan pada
pembelajaran. Aspek terlihat dalam menentukan validasi modul gambar mesin. Metode penelitian yang digunakan
R&D model pengembangan IDI (Infructional Development Institute) yang menyajikan pendekatan sistematis
mencakup tiga langkah, yaitu: mendefinisikan, mengembangkan dan mengevaluasi. Jenis data research ini ialah
primary data terperoleh secara langsung melalui dosen pengampu memakai angket pengujian validitas modul yang
dikembangkan. Teknik analisis data deskriptif untuk menggambarkan keabsahan suatu mesin pengolah citra.
Validitas modul Modular Graphics tergantung pada format modul, materi modul dan validitas penyajian modul.
Penelitian yang dilakukan menghasilkan modul pembelajaran gambar teknik dengan validitas bentuk modul 0,90
validitas materi modul 0,855 dan validitas penyajian modul 0,965. Menurut hasil penelitian ini disimpulkan modul
gambar mesin layak dipergunakan sebagai sarana belajar pada perkuliahan.

Kata Kunci: Validitas, Format, Materi, Penyajian, Gambar Mesin

Abstract

Education plays an important role in improving the quality of a person in terms of social, spiritual, professional,
and intellectual skills because humans are the most important force for development. The quality of teaching can
be improved by straightening out learning activities in educational institutions in universities. The problem that
occurs in education is that students do not understand well the material provided by educators. Based on the analysis
of problems and needs, a learning environment is needed that can help students in the learning process, as well as
a learning environment that can motivate students to study on their own, for that a Modular Graphics module was
developed to respond to the difficulties of students. The purpose of this research is to obtain the results of the
machine drawing module validated and ready to be implemented in learning. Aspects are seen in determining the
validation of machine drawing modules. The research method used by the IDI (Instructional Development Institute)
R&D development model which presents a systematic approach includes three steps, namely: defining, developing,
and evaluating. This type of research data is primary data obtained directly through lecturers using questionnaires
testing the validity of the modules developed. Descriptive data analysis techniques to describe the legitimacy of an
image processing machine. The validity of a Modular Graphics module depends on the format of the module, the material
of the module, and the validity of the presentation of the module. The research conducted resulted in a technical
drawing learning module with a module form validity of 0.90, a module material validity of 0.855, and a module
presentation validity of 0.965. According to the results of this study, it was concluded that the machine drawing
module is suitable for use as a learning tool in lectures.
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I. Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan penting dalam
peningkatan kualitas seseorang dari segi keterampilan
sosial, spiritual, profesional, dan intelektual, karena
manusia ialah kekuatan terpenting bagi perkembangan
(Noviaet al., 2022; Prasetya et al., 2023; Rostini et al.,
2022). Pengembangan tujuan pendidikan memerlukan
tenaga yang berkualitas, yaitu pengusuan ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan teknologi serta sifat
disiplin (Boeren, 2019; Kopnina, 2020). Hal ini,
tentunya peran bidang pendidikan tidak dapat
dipisahkan, karena pendidikan ialah tempat yang
cukup berperan terbangunya SDM berkualitas.
Pendidikan ialah wujud kebudayaan manusia yang
bersifat dinamis dan berkembang, sehingga perubahan
pendidikan merupakan hal yang memang harus terjadi
sesuai dengan perubahan kebudayaan yang hidup
(Cantor et al., 2021; Shetu et al., 2021; Soliman et al.,
2021). Untuk meningkatkan pendidikan, perubahan
permanen harus dilakukan di semua tingkatan untuk
mengantisipasi manfaat di masa depan.

Kualitas pengajaran dapat ditingkatkan dengan
meluruskan aktivitas pembelajaran di lembaga
pendidikan di  perguruan tinggi. Pendidikan
berorientasi pada mutu kualitas memiliki tantangan
tersendiri, namun perlunya inovasi pembelajaran yang
pada pengembangan seluruh aspek dari diri peserta
didik (Anggraini et al., 2019; Dikta, 2020). Maka
karena itu, seorang pendidik perlunya
mengembangkan  program pembelajaran  yang
menarik bagi mahasiswa. Semua aspek program
pembelajaran harus dilihat oleh mahasiswa, dosen,
tujuan, isi mata kuliah, metode pembelajaran,
lingkungan belajar dan penilaian pembelajaran yang
dicapai (Yanuarsari et al., 2021). Bagian-bagian
kegiatan pembelajaran tersebut saling terhubung satu
sama lain dalam mencapai tujuan utama yang sudah
dipastikan. Pembelajaran dinyatakan berkualitas jika
mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan dalam  pembelajaran  tersebut (Al
Aslamiyah et al., 2019; Suarjana & Fathimah, 2021).
Sehingga dosen dapat membangun suasana belajar
yang baru dan menarik motivasi peserta didik ikut
proses perkuliahan.

Masalah yang terjadi pada pendidikan ialah
mahasiswa kurang memahami dengan baik materi
yang diberikan pendidik (Akrim et al., 2020;
Herdiana et al.,, 2021). Begitu juga dengan Mata
Kuliah Kerja (MKB) pada mata-kuliah Perancangan
Mesin Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri
Padang. Pembelajaran gambar mesin merupakan salah
satu mata kuliah yang membutuhkan aktivitas dan
kreatifitas dalam pembelajarannya, karena tujuan
mata kuliah gambar mekanik adalah untuk
memberikan kemampuan menggambar kerucut
vertikal, kerucut miring, limas vertikal, limas miring
dan silinder vertikal, silinder miring, transformer,
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transformator miring, transformator gabungan dan
toleransi garis, toleransi geometrik, dan tanda pabrik
pada gambar kerja (Igbal et al., 2021; Rahmah et al.,
2021).

Berdasarkan analisis masalah dan kebutuhan,
diperlukan lingkungan belajar yang dapat membantu
mahasiswa dalam proses pembelajaran, serta
lingkungan belajar yang dapat memotivasi mahasiswa
untuk belajar sendiri, untuk itu dikembangkan modul
komputer grafis menanggapi kesulitan peserta
didik. Modul adalah perangkat yang dirancang yang
dapat digunakan untuk mengatur peserta didik agar
menguasai  keterampilan tertentu (Alhayani &
Abdallah, 2020; Shen & Khorasani, 2020), tujuannya
ialah mendorong mahasiswa untuk mengatur
kecepatan  dan  intensitas  belajar  mereka
sendiri (Abrar, 2022; Octavia, 2020). Modul juga
merupakan  alat yang  mendukung  proses
pembelajaran, karena media dapat digunakan untuk
menjelaskan pesan yang disampaikan. Hal ini
dimungkinkan karena media dapat digunakan untuk
menekankan bagian tertentu dari pesan yang
disampaikan dan memvariasikan cara penyajiannya.
Modul ini dapat membantu mahasiswa belajar dengan
metode secara mandiri dan kecepatan individu
tersebut (M. S. A. Dewi & Lestari, 2020; Pratita et al.,
2021; Sanjayanti et al., 2020). Untuk meningkatkan
efektivitas belajar mahasiswa, dalam hal ini dosen
harus menggunakan lingkungan belajar yang lebih
detail dan kompeten dari segi isi, dalam hal ini
lingkungan belajar dengan modul, berdasarkan
perspektif yang dikemukakan di atas. diharapkan
peserta didik dan dosen mampu melakukan
pembelajaran, proses belajar mengajar, dan sebagai
rujukan dan pedoman bagi mahasiswa.

Modul ialah bahan ajar terdiri dari materi, batasan,
metode, dan penilaian tersusun dengan terstruktur
serta kreatif (P. Y. A. Dewi & Primayana, 2019;
Minunno et al., 2020; Wati et al., 2020). Modul dapat
dipakai lebih mandiri, karena modul berisi contoh
pendukung materi belajar, soal dan tugas praktis serta
ringkasan self-instructional. Materi modul dikemas
pada kegiatan belajar lengkap, hingga memudahkan
pendidik mempelajari secara menyeluruh self-
contained. Modul berfungsi sebagai media alternatif,
berdasarkan perkembangan IPTEK, dan bersifat
adaptif yang mudah digunakan user-friendly,
mendukung pengguna menjawab atau menerima
informasi dengan mudah.

Modul menyesuaikan program pembelajaran, dosen
harus mempertimbangkan langkah-langkah yang akan
diambil untuk mengadopsi model desain dalam
pembelajaran untuk membuat RPP. Ada beberapa
model desain pembelajaran 1) desain pembelajaran
model Davis, 2) design pembelajaran model-Kemp, 3)
model design Dick Carey, 4) model desain IDI, 5)
Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI),
6) Model Pengembangan Instruksional (MPI). Setelah
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dilakukan perancangan model desain pembelajaran,
dibuat rencana pembelajaran yang sesuai pada mata
kuliah Gambar Mekanik berdasarkan sinopsis
kurikulum KKNI yang ada dan program tersebut
kemudian dievaluasi (Sadieda et al., 2022). Apakah
program dikembangkan sesuai kriteria atau tidak?
Apabila hasil evaluasi menunjukkan bahwa program
yang dibuat memiliki banyak kelemahan, maka
mahasiswa harus merevisinya dengan memperbaiki
kekurangan yang ada.

Tujuan dari penelitian ialah membuat modul
pembelajaran dengan basis teori teknologi manufaktur
yang sangat. Pengembangan modul pembelajaran
gambar mesin yang bermanfaat untuk pembelajaran
dan memudahkan proses pembelajaran mahasisiswa.

I1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan ialah Research &
Development (Liu et al., 2020; Safitri et al., 2019).
R&D ialah serangkaian alur dalam menciptakan
produk baru yang sudah ada, sehingga terperhatikan
dan teruji secara efektivitasnya pada pembelajaran
(Nurhasanah, 2021).

Model IDI (Instruksional Development Institute)
digunakan dalam pengembangan modul pembelajaran
ini (Rahim et al., 2019; Sabtu et al., 2019). Model IDI
menyajikan prinsip pendekatan sistematis mencakup
tiga langkah, yaitu: mendefinisian, mengembangkan
dan evaluasi. Fase pendefinisian mencakup
1dentifikasi masalah, analisis karakteristik, analisis
kurikulum, dan analisis materi belajar. Fase
pengembangan pembuatan prototipe dan validasi
produk. Fase ketiga ialah evaluasi mencakup analisa
hasil pengujian produk.

Subyek penelitian ialah mahasiswa telah selesai
mengikuti mata kuliah gambar mesin yang dengan
kode seksi 201620670019 bagian kode karakter mesin
bertotal 14 orang. Sifat data penelitian ialah primary
data yaitu data didapatkan lewat dosen pengampu
mata kuliah dan dikumpulkan pada angket validasi
dalam memperoleh kevalidan modul pencitraan gerak.
Grid digunakan studi validasi modul gambar motor
mengacu pada bentuk modul, material modul dan
representasi modul.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Validitas Modul
No Aspek Validasi Indikator

a) Dimensi format modul
b) Dimensi Bahasa
a) Dimensi kualitas

1 Format Modul

Materi pada .
2 mater1
modul b) Dimensi kualitas
pembelajaran
3 Penvaiian a) Dimensi isi
ya b) Dimensi gambar

modul c) Dimensi bahasa
d) Aspek tampilan
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Skala 1-5 menjadi acuan dalam mengukur nilai suatu
item berikut:

a. skor 5= “sangat baik”

b. skor 4= “baik”

C. skor 3 = “cukup baik”

d. skor 2 = “kurang baik”

e. skor 1 = “tidak baik”

Jumlah nilai masing-masing validator  dari
keseluruhan indikator. Statistik Aiken’s V memakai
rumus (Eliza et al., 2019) berikut: V=3 s/ [n (c—1)]
Keterangan :

a. S =r-lo

b. Lo = Skor nilai validitas rendah

c. ¢ = Skor nilai validitas tinggi

d. r = Nilai yang didapatkan individu

Penentuaan nilai kevalidan pengembangan modul,
menurut (Dick & Lou, 1978) durasi angka V yang
diperoleh antara 0 sampai dengan 1,00, hingga pada
interval > 0,667 dapat diartikan sebagai koefisien yang
relatif tinggi, dalam hal ini validitasnya tergolong
kategori “valid”.

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Research ini memanifestasikan produk modul Gambar
Mesin dengan rincian yang memanifestasikan
komponen berikut:

a. Modul pembelajaran Gambar Mesin terdiri dari
modul kegiatan belajar 1 tentang bentangan
kerucut,

kegiatan belajar 2 tentang bentangan limas,
kegiatan belajar 3 tentang bentangan silinder,
kegiatan belajar 4 tentang bentangan transformer,
kegiatan belajar 5 tentang toleransi linier,
kegiatan belajar 6 tentang toleransi geometrik,

0. kegiatan belajar 7 tentang tanda pengerjaan.
Modul kegiatan belajar 1 hingga 7. Tiap kegiatan
belajar terdiri dari tujuan, capaian indikator
kompetensi, deskripsi materi, aktivitas pembelejaran,
ringkasan, latihan soal, kunci jawaban.

o oo0oT

B. Pembahasan

Pengambilan data validitas modul Gambar Mesin
memakai kuesioner. Peneliti membagikan angket pada
5 validator dalam melihat validitas modul yang
berhasil dikembangkan. Validator 2 dan 3 dan 4
melaksanakan validasi dalam menilai materi dan
format. Sedangkan validator 1 dan 2 melaksanakan
validasi menilai penyajian modul yang berhasil
dikembangkan peneliti. Berikut data yang diperoleh
pada penelitian:

1. Data Uji Validasi Isi/Materi

Perolehan validasi yang dilakukan oleh validator yang
mengukur kevalidan isi materi modul gambar mesin
dinilai 3 expert materi Departemen Teknik Mesin FT-
UNP terlihat di tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Validasi Isi/Materi modul Gambar Mesin

Vol.5, No.2, Mei 2023

No. Item Pernyataan Angket Vi V2 V3 Average Kategori
1 Kualitas Isi 0,95 0,90 1,00 0,95 Sangat Valid
2 Kualitas Pembelajaran 0,96 0,76 0,88 0,86 Valid
Rata-rata Keseluruhan Validasi 0,90 Sangat Valid

Tabel 2 berisi kesimpulan data validasi materi modul
Desain Mekanik di atas yang ditentukan oleh expert
materi terselesaikan pada mata kuliah gambar
mekanik kepada ketiga validator. Substansi/isi modul
desain mesin diberi nilai 0,90 dengan berkategori
“sangat valid”.

Tabel 3. Hasil Validasi Format Modul Gambar Mesin

2. Data Uji Validasi Format Modul

Perolehan validasi yang dilakukan oleh validator yang
mengukur kevalidan format modul gambar mesin
terlihat pada tabel 3.

No. Item Pernyataan Angket Vi V2 V3 Average Kategori
1 Aspek Format 0,93 0,77 0,86 0,85 Valid
2 Aspek Bahasa 0,92 0,80 0,88 0,86 Valid

Rata-rata Keseluruhan Validasi 0,855 Valid

Dari Tabel 3 disimpulkan evaluasi data validasi
bentuk modul Gambar Mekanik di atas dilakukan oleh
seorang ahli bentuk yaitu dosen yang mengajar mata
kuliah Gambar Mekanik Fakultas Teknik Mesin
sebanyak tiga orang validator. , Validitas bentuk
modul desain mesin adalah 0,855 dengan kelas yang

valid.
3. Data Uji Validasi Penyajian Modul

Perolehan validasi yang dilakukan oleh validator yang
mengukur kevalidan penyajian modul gambar mesin
terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Penilaian Validator Tentang Kevalidan Penyajian Modul Gambar Mesin

No. Item Pernyataan Angket Vi V2 Average Kategori
1 Isi 1,00 0,9 0,95 Sangat Valid
2 Gambar 1,00 1,00 1,00 Sangat Valid
3 Bahasa 1,00 0,96 0,98 Sangat Valid
4 Tampilan 1,00 0,86 0,93 Sangat Valid
Rata-rata Keseluruhan Validasi 0.965 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4 disimpulkan data validasi
penyajian modul teknik mesin di atas diisi oleh dua
orang validator yaitu mahasiswa teknik pasca sarjana
dan dosen teknik mesin Universitas Negeri Padang.
Mata kuliah Media Pembelajaran Negeri Padang
diampu oleh Fakultas Teknik Fakultas Teknik
Universitas dan memperoleh skor validasi presentasi
sebesar 0,965 dengan kategori sangat valid.

Berdasarkan total skor validasi yang dilaporkan oleh

Tabel 5. Hasil Keseluruhan Validasi Modul Gambar Mesin

masing-masing validator, skor validasi isi/materi 0,90
masuk kategori sangat valid, skor validasi format
modul 0,855 masuk kategori valid, skor validasi
penyajian modul 0,96 masuk kategori sangat valid.
kategori “valid”. Dapat diasumsikan rata-rata validasi
modul gambar mesin adalah 0,87, sechingga dapat
disimpulkan bahwa modul tersebut termasuk dalam
kategori “valid”. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel
5 di bawah ini:

No Data Validitas Modul Pembelajaran Gambar Mesin Rata-rata % Kategori

1 Validitas Materi Modul Gambar Mesin 0,90 Sangat Valid

2 Validitas Format Modul Gambar Mesin 0,855 Sangat Valid

3 Validitas Penyajian Modul Gambar Mesin 0,965 Valid
Nilai Rata-rata Validitas Modul Gambar Mesin 0,90 Valid

IV. Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan

Kevalidan modul Desain Mekanik dari segi materi
modul dapat diperoleh rata-rata hasil validasi sebesar
0,90 dengan kategori “sangat valid”, untuk bentuk

modul rata-rata hasil validasi sebesar 0,855 dengan
kategori “valid”. Dimana representasi perspektif
modular terletak rata-rata hasil validasi sebesar 0,96
dengan kategori “sangat valid”.
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B. Saran

Dalam penelitian beberapa hal menjadi perhatikan
yaitu melibatkan Dosen bahasa dalam validitas modul
ini, agar mendapatkan pengarahan bahasa yang lebih
tepat dalam modul tersebut.
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